ABSTRAK

Penelitian ini Berjudul Peran Lembaga Swadaya Masyarakat Koalisi
Mahasiswa Dan Rakyat Tasikmalaya (KMRT) Dalam Upaya Menunjang Good
Governance Di Tasikmalaya. KMRT telah berdiri sejak tahun 2004 di
Tasikmalaya dan bertujuan untuk mewujudkan good governance terutama
pemerintahan yang bersih dari praktik-praktik KKN dengan mengikutsertakan
partisipasi publik secara langsung.

Penelitian ini menggunakan teori tentang Masyarakat Sipil (civil society)
dan kerangka konseptualisasi Good Governance. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa dokumen, arsip atau foto-foto.
Analisis data menggunakan teknik analisis data di lapangan Miles dan Huberman
yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesembilan prinsip-prinsip yang ada
dalam kerangka konseptualisasi good governance telah diperankan oleh KMRT
dalam upaya menunjang dan mendorong perwujudan tata kelola pemerintahan
yang baik di Kabupaten Tasikmalaya. Keseriusan KMRT dalam mendorong
terwujudnya good governance terlihat dari program-program yang telah
dilaksanakan terutama pada upaya pemberantasan korupsi yang dilakukan oleh
pejabat pemerintahan di Kabupaten Tasikmalaya. Dalam pelaksanaan peran dan
fungsinya KMRT mempunyai 3 Divisi kerja utama, yaitu Divisi Monitoring
Hukum Dan Korupsi Politik (DMHKP), Divisi Pelayanan Publik (DMPP), Dan
Divisi Pendidikan Dan Pengkaderan (DPP). Dengan fungsinya sebagai kontrol
sosial, pendampingan kasus dan pemberdayaan masyarakat, KMRT bersama
dengan masyarakat dan organisasi lainnya mampu memberikan dampak yang
berarti bagi berjalannya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih di
Kabupaten Tasikmalaya.
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